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 Work motivation is very important for every company employee to 

have. Factors that affect work motivation are divided into two, namely 

internal factors and external factors. One external factor that has a 

significant role in the formation of work motivation is the leadership 

style in which individuals work. There are many kinds of leadership 

styles whose application must be adjusted by the situation in the 

company. This study aims to determine the effective leadership style 

in coordinating employees so that company goals can be achieved 

properly. The research methodology used is literature review, where 

researchers collect various sources. Through the sources obtained, it 

is known that the most effective leadership style in each company is 

not the same because it has to adjust to the needs of different 

companies. 
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 Motivasi kerja merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki 

setiap karyawan perusahaan. Faktor yang memengaruhi motivasi kerja 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah 

satu faktor eksternal yang memiliki peran signifikan dalam 

terbentuknya motivasi kerja adalah gaya kepemimpinan di tempat 

individu bekerja. Terdapat banyak macam gaya kepemimpinan yang 

penerapannya harus disesuaikan oleh situasi dalam perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang 

efektif dalam mengoordinasi karyawan sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai dengan baik. Metodologi penelitian yang digunakan 

adala literature review, dimana peneliti mengumpulkan berbagai 

macam sumber. Melalui sumber-sumber yang didapatkan, diketahui 

bahwa gaya kepemimpinan paling efektif di setiap perusahaan tidak 

sama karena harus menyesuaikan kebutuhan perusahaan yang 

berbeda-beda. 
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PENDAHULUAN  

Dunia kerja merupakan lingkungan di mana individu bekerja untuk mencari penghasilan 

dan mengembangkan karier. Ini melibatkan interaksi antara karyawan dengan atasan, rekan 

kerja, dan pelanggan. Dunia kerja memiliki banyak perbedaan dalam hal jenis pekerjaan, 

lingkungan kerja, struktur organisasi, dan budaya perusahaan, termasuk berbagai jenis 

pekerjaan, industri, dan organisasi di mana individu dapat mencari pekerjaan. Penting bagi 
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individu untuk memiliki keterampilan yang relevan, seperti pengetahuan teknis, keterampilan 

interpersonal, dan kemampuan problem-solving, untuk berhasil di dunia kerja. 

Perusahaan yang dapat juga disebut sebagai suatu organisasi adalah perkumpulan sosial 

yang terdiri dari beberapa orang dengan sadar secara bersama-sama bekerja terus-menerus 

untuk mencapai maksud dan tujuan(Harahap & Khair, 2019). Ketika individu berhasil 

memasuki dunia kerja, individu akan menghadapi berbagai permasalahan yang kompleks 

mengenai pekerjaan. Permasalahan tersebut bisa terjadi dalam berbagai aspek, seperti kinerja 

yang buruk, rekan kerja yang tidak bisa bekerja sama dengan baik, atasan yang tidak mampu 

mengayomi bawahan serta berbagai permasalahan lainnya. Hal ini dapat diatasi dengan baik 

jika karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi. Motivasi kerja dapat muncul dalam diri 

karyawan jika semua aspek dalam pekerjaan terkoordinasi dengan baik.  

Motivasi kerja adalah serangkaian kekuatan energik yang berasal dari dalam maupun luar 

individu untuk memulai perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan untuk menentukan 

bentuk, arah, intensitas dan durasinya(Bauer, n.d.). Motivasi mendorong karyawan untuk 

bekerja dengan lebih baik dalam menyelesaikan tugasnya. Konsep ini memiliki peran penting 

dalam menentukan kinerja karyawan. Faktor yang memengaruhi motivasi kerja dibagi menjadi 

dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yang memengaruhi motivasi 

kerja karyawan adalah kepribadian, usia dan status pernikahan. Karyawan dapat termotivasi 

secara intrinsik untuk setidaknya sebagian dari pekerjaan mereka, jika tidak untuk semua aspek 

pekerjaan mereka, dan ketika termotivasi secara intrinsik, individu cenderung menampilkan 

kinerja dan kesehatan berkualitas tinggi(Deci et al., 2017). Sedangkan faktor ekstrinsik yang 

memengaruhi motivasi kerja karyawan adalah kompensasi, pelatihan kerja, peluang karir, 

budaya kerja dan gaya kepemimpinan. Dalam beberapa faktor eksternal yang memengaruhi 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan memainkan peran integral dalam meningkatkan ukuran 

kinerja karyawan(Sfantou et al., 2017). Namun, akhir-akhir ini dunia sedang mengalami krisis 

kepemimpinan dimana miskin kepemimpinan tengah menjadi isu sistemik di tingkat global. 

(Gandolfi & Stone, n.d.) 

"Miskin kepemimpinan" merujuk pada situasi di mana kepemimpinan dalam suatu 

organisasi atau tim kurang efektif atau tidak memenuhi harapan. Ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kelemahan dalam keterampilan kepemimpinan, kurangnya visi atau 

strategi yang jelas, kurangnya kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi tim, atau 

kurangnya komunikasi dan keterlibatan dengan anggota tim. 

Dampak dari kepemimpinan yang miskin dapat merugikan perusahaan atau organisasi 

dalam beberapa cara. Di bawah kepemimpinan yang tidak efektif, kinerja tim dapat menurun, 

produktivitas dapat terhambat, dan inovasi mungkin terhambat. Selain itu, kurangnya arahan 

dan pengambilan keputusan yang tepat dapat mengakibatkan ketidakpastian dan kebingungan 

di antara anggota tim. Karyawan juga mungkin merasa tidak terdengar atau kurang dihargai, 

yang dapat mengurangi motivasi dan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 

Dalam situasi kepemimpinan yang miskin, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah yang mendasarinya. Ini bisa melibatkan pelatihan dan pengembangan kepemimpinan, 

menetapkan visi yang jelas dan strategi yang terukur, meningkatkan komunikasi dan 

keterlibatan dengan anggota tim, serta membangun budaya kerja yang mendukung dan 

memotivasi. Peningkatan kepemimpinan yang efektif dapat berdampak positif pada kinerja 

organisasi, motivasi karyawan, dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. Semakin tinggi 

kemampuan pemimpin dalam mengoordinasi anggotanya, maka semakin besar peluang 

terciptanya hubungan baik antar karyawan sehingga menurunkan presentase perputaran 

karyawan dalam perusahaan(Maamari & Majdalani, 2017). 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode tinjauan literatur. Tinjauan 

literatur merupakan metode yang memiliki peran penting dalam setiap jenis penelitian karena 

dapat dijadikan dasar dari pengembangan pengetahuan, pedoman untuk kebijakan dan praktek, 

memberikan bukti efek dan dapat melahirkan bukti baru serta arah baru untuk bidang 

tertentu(Snyder, 2019). Dalam proses pencarian, peneliti bisa mengumpulkan berbagai sumber, 

seperti buku, jurnal dan sumber-sumber primer lainnya. Hindari penggunaan sumber sekunder 

karena sumber sekunder seringkali tidak lengkap, terkadang tidak akurat dan tujuannya 

cenderung menarik minat pembaca, bukan untuk penelitian(Galvan & Galvan, n.d.). Peneliti 

juga dapat menggunakan literatur kelabu yang tersedia. Penggunaan literatur kelabu dapat 

melengkapi informasi yang dibutuhkan penelitian sehingga informasi menjadi lebih 

akurat(Paez, 2017). Literatur kelabu memberikan banyak manfaat dalam penelitian berupa 

pengembangan pengetahuan, teori dan solusi baru mengenai permasalahan yang dijadikan topik 

penelitian(Soldani et al., 2018). Semakin banyak sumber yang digunakan dalam penilitian ini, 

maka akan didapatkan jangkauan yang lebih luas mengenai penerapan teknik yang ada dan akan 

memperluas wawasan serta memperdalam pemahaman tentang tantangan yang perlu kita atasi 

untuk memajukan sistem kepemimpinan yang ada(Chen, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam menentukan masa depan perusahaan. 

Dimana kepemimpinan terbagi menjadi beberapa macam gaya kepemimpinan yang merupakan 

cara pemimpin mengarahkan dan memotivasi anggotanya untuk mencapai tujuan 

organisasi(Karakiliç, 2019). Proses pencapaian tujuan membutuhkan rasa keterikatan yang kuat 

antar semua pihak dalam perusahaan. Pemimpin dan rekan kerja sebaiknya saling memahami 

dan memotivasi satu sama lain agar tercipta hubungan kerja yang baik(Harahap & Khair, 2019). 

Jika pemimpin dan rekan kerja tidak dapat berhubungan dengan baik, maka pekerjaan akan 

terhambat dan hasilnya tidak maksimal sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai secara 

cepat dan efektif. Salah satu penyebab terjadinya ketidakakuran antar angota perusahaan bisa 

adalah permasalahan mengenai miskin kepemimpinan yang seringkali dirasakan di berbagai 

tempat. Kepemimpinan yang buruk berdampak pada setiap pemangku kepentingan yang dapat 

dibayangkan dari mereka yang berada di dalam dan di luar organisasi. Realitas ini 

menempatkan kepemimpinan dalam  keadaan krisis di tingkat global. Oleh karena itu, harus 

ada rasa urgensi dalam mengungkap metode yang paling diinginkan dan efektif(Gandolfi & 

Stone, n.d.). Kepemimpinan yang buruk dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, seperti 

kepribadian pemimpin, system manajemen kepemimpinan yang berantakan, ketidakmampuan 

pemimpin dalam mengoordinasi anggotanya dan masih banyak hal lain. 

Kepribadian pemimpin merupakan hal yang sangat penting untuk memengaruhi hasil dari 

kepemimpinan suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan yang tepat jika dipadukan dengan 

kepribadian yang salah tidak akan memberikan hasil yang signifikan bagi kemajuan 

perusahaan. Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh pada gaya kepemimpinannya dalam 

menentukan keberhasilannya sebagai seorang pemimpin dan ditentukan oleh kemampuan 

pribadi pemimpin tersebut(Razak et al., 2018). Kepemimpinan biasanya telah diselidiki sebagai 

instrumen untuk mencapai tujuan manajemen strategis dalam jalannya perusahaan(Montano et 

al., 2017). 

 

PEMBAHASAN 

Setiap pemimpin memiliki pola yang berbeda untuk membina, merangsang dan 

mengarahkan potensi personelnya. Alasan di balik variasinya adalah karena gaya 
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kepemimpinan setiap pemimpin berbeda-beda. Kesesuaian antara gaya kepemimpinan, norma 

dan budaya organisasi diyakini sebagai kunci keberhasilan organisasi(Pawirosumarto et al., 

2017). Gaya kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin dalam mengarahkan, 

mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan bawahan untuk dapat melakukan pekerjaan 

atas kesadarannya  dan kesukarelaan dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Keberhasilan dan 

kegagalan suatu perusahaan atau organisasi ditentukan oleh kepemimpinan, bentuk 

kepemimpinan yang efektif akan berdampak pada kemajuan perusahaan atau organisasi dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi(Razak et al., 2018). Gaya kepemimpinan 

sangat penting untuk dipertimbangkan pelaksanaannya sebelum membangun sebuah organisasi. 

Terdapat dampak yang cukup besar dari gaya kepemimpinan pada kinerja organisasi. Gaya 

kepemimpinan mempengaruhi budaya organisasi yang pada gilirannya mempengaruhi motivasi 

kerja dan kinerja organisasi(Karakiliç, 2019). Untuk mencapai tujuan tersebut, ada banyak 

macam gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh perusahaan. Beberapa di antaranya 

adalah 

 

No Gaya 

Kepemimpinan 

Definisi 

1. Transformasional Gaya kepemimpinan transformasional yang berfokus pada 

pengembangan pengikut dan mempertimbangkan kebutuhan 

mereka. Para manajer berfokus pada kepemimpinan 

transformasional, terutama pada pengembangan keseluruhan 

sistem nilai karyawan, pengembangan moralitas, keterampilan, 

dan tingkat motivasi karyawan(Karakiliç, 2019). Namun pada 

perkembangannya, gaya kepemimpinan ini dikritik sebagai gaya 

kepemimpinan yang anti-demokratis dan elitis. Hal ini disebabkan 

oleh penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh beberapa 

pemimpin. Dimana pemimpin-pemimpin tersebut memanfaatkan 

gaya kepemimpinan ini untuk memenuhi kebutuhan pribadi. 

Terlepas dari kritik yang melekat pada gaya kepemiminan ini, 

kepemimpinan transformasional masih relevan diterapkan. 

Dimana kondisi dunia global saat ini sangat tidak pasti, sangat 

rentan terhadap isu-isu kekinian, dan juga iklim bisnis yang 

kompetitif. Pola pikir kepemimpinan transformasional dapat 

mendorong organisasi untuk berinovasi dengan melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan dalam organisasi. Demikian pula 

dengan memasang kelincahan organisasi mampu menjadikan 

organisasi lebih tanggap dan tepat dalam merespon perubahan 

yang bergerak begitu cepat dan berlebihan(Asbari et al., 2020). 

2. Demokratis Gaya kepemimpinan demokratis merupakan konsep 

kepemimpinan yang menerima saran dan transparan dengan 

memberikan ruang bagi seluruh anggota organisasi untuk 

berkontribusi dengan hak yang sama dan mempertimbangkan 

semua saran yang diberikan(Elsan Mansaray, 2019). Pemimpin 

yang menerapkan gaya demokratis pada kepemimpinannya 

cenderung diidentikkan dengan mendorong terjadinya 

komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan sehingga 

meningkatkan peluang eratnya solidaritas antar aggota(Kelly & 

MacDonald, 2019). 

3. Otokratis  Kepemimpinan otokratis adalah proses pertukaran dalam 

perusahaan, jadi ini masalah penguatan kontingen staf 
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berdasarkan kinerja. Konsep ini memotivasi staf dengan menarik 

keinginan pribadi mereka dan transaksi ekonomi instrumental. 

Pemimpin otokratis umumnya dapat menggunakan birokrasi 

organisasi, kebijakan, kekuasaan, dan otoritas untuk 

mempertahankan kendali. Gaya kepemimpinan otokratis juga 

sering disebut sebagai gaya klasik. Dalam beberapa sumber, 

dinyatakan bahwa terdapat kasus pelaporan pemimpin otokratis 

atas dasar ancaman dan hukuman untuk memengaruhi staf, tidak 

mempercayai staf atau mengizinkan staf berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan. Gaya otokratis juga ditandai dengan 

pelaksanaan kehendak pemimpin yang tidak mempertimbangkan 

pendapat staf. Pemimpin otokratis memutuskan sendiri, 

memberikan perintah kepada staf dan mengharapkan mereka 

untuk melaksanakannya, berdasarkan komunikasi top-down 

unilateral. Para pemimpin menggunakan posisi mereka untuk 

memutuskan kompensasi yang sesuai(Chukwusa, 2018). 

 

4. Melayani Servant leadership merupakan sosok pemimpin yang 

menunjukkan kepeduliannya dengan cara melayani kebutuhan 

anggotanya karena mereka percaya bahwa hal ini akan mengarah 

pada keberhasilan organisasi. Pemimpin yang melayani 

anggotanya memfasilitasi pembagian ide dalam organisasi dan 

keterlibatan karyawan dalam mengambil keputusan serta  

menawarkan dukungan kepada karyawan untuk mewujudkan 

tujuan bersama(Elsan Mansaray, 2019). Gaya kepemimpinan ini 

memberikan efek yang positif apabila terjadi pemenuhan 

pertukaran timbal balik antar karyawan dan pemimpin itu sendiri.  

Pemimpin pelayan memiliki peran dalam membentuk dan 

memimpin peningkatan diri karyawan, memenuhi kebutuhan 

motivasi karyawan sehingga memberikan rasa kemampuan diri 

dan merangsang kreativitas karyawan(Bavik, 2020). 

 

5. Transaksional Kepemimpinan transaksional merupakan kepemimpinan yang 

merespon kebutuhan manusia dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan memenuhi kebutuhan dan cenderung terlena dengan 

kekuasaan, jabatan, politik, kompensasi dan keuntungan. Gaya 

kepemimpinan ini lebih memprioritaskan kebutuhan jangka 

pendek, memperumit penyebab dan gejala serta lebih 

mementingkan penanggulangan daripada pencegahan. Lebih 

mementingkan masalah kecil dan mengandalakn hubungan 

manusia untuk memecahkan masalah yang terjadi, memengikuti 

dan memenuhi harapan peran dengan berusaha untuk bekerja 

secara efektif dalam sistem saat ini. Kelebihan dari gaya 

kepemimpinan ini adalah memaksimalkan efisiensi dan menjamin 

hasil jangka pendek(Elsan Mansaray, 2019). Dimana komponen 

pertama dari kepemimpinan transaksional adalah imbalan materi 

kontingen. Imbalan verbal untuk kinerja yang memuaskan adalah 

komponen lain dari kepemimpinan transaksional. Terlepas dari 

sikap pamrih yang dianggap sebagai kekurangan dari gaya 

kepemimpinan ini, karyawan tidak boleh menahan diri dari 
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menggunakan perilaku kepemimpinan transaksional lainnya jika 

tujuannya adalah untuk mendorong perilaku inovatif karena tidak 

ditemukan bukti perbedaan dalam perilaku inovatif pada berbagai 

tingkat imbalan material(Hansen & Pihl-Thingvad, 2019). 

 

 

Pemimpin yang efektif perlu memiliki karakteristik kepemimpinan yang baik untuk 

manajemen dan implementasi perubahan yang efektif. Kepemimpinan yang efektif adalah 

kunci keberhasilan dalam hal efektivitas organisasi dan manajerial, hasil keuangan, atau moral 

dan kebahagiaan masyarakat(Attah, 2017). Berdasarkan macam-macam gaya kepemimpinan 

yang ada, perusahaan diharapkan mampu memilih dengan bijak sehingga dapat menimbulkan 

motivasi karyawan dengan baik. Sosok pemimpin yang baik pasti akan selalu berusaha 

memberikan versi terbaik dari dirinya dengan menonjolkan karakteristik kepemimpinan, seperti 

mengizinkan bawahan untuk bekerja sama, membuat rencana ke depan, memperlakukan 

bawahan dengan rasa hormat dan perhatian serta bertanggung jawab atas tim(Ivanov et al., 

2021). Namun, lintasan sejarah penelitian mengenai kepemimpinan telah menunjukkan bahwa 

dalam mencari “cawan suci” pemimpin yang sempurna, apakah itu berdasarkan sifat, 

berdasarkan perilaku, atau melalui pendokumentasian larangan perilaku dalam situasi atau 

konteks tertentu, manusia masih belum menemukan sosok yang tepat untuk memahami 

mengapa dan bagaimana para pemimpin terbaik berhasil menjalankan kepemimpinannya 

(Gipson et al., 2017).  

 

SIMPULAN 

Kepemimpinan memiliki peran yang cukup penting dalam memengaruhi motivasi kerja 

karyawan sehingga mampu menghasilkan kinerja yang baik. Pemimpin yang baik adalah 

pemimpin yang mampu mengayomi dan memenuhi kebutuhan karyawan di tempat kerja. 

Ketika karyawan merasa dilindungi dan didukung dalam segala tindakan yang benar maka ia 

akan memberikan kemampuan terbaik yang dimilikinya sehingga perusahaan mampu mencapai 

tujuan dengan baik. Gaya kepemimpinan efektif yang dibutuhkan di setiap perusahaan juga 

berbeda-beda karena setiap perusahaan memiliki identitasnya masing-masing. Dimana dalam 

setiap identitas dibutuhkan perilaku yang berbeda juga dalam menyikapinya. Gaya 

kepemimpinan juga disesuaikan dengan karakteristik karyawan dan tujuan perusahaan sehingga 

semua dapat berjalan dengan selaras.  

Pemimpin tidak bisa hanya menerapkan satu gaya kepemimpinan tanpa melihat situasi 

perusahaan tempat ia bekerja. Seorang pemimpin dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

segala hal yang ada di sekitarnya sehingga perusahaan dapat mencapai masa kejayaan dan 

karyawan mau memberikan keloyalan mereka kepada perusahaan sehingga tidak terjadi 

pergantian karyawan secara terus menerus yang mampu mengganggu operasional perusahaan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua pemimpin sempurna dan setiap pemimpin 

dapat memiliki kelemahan. Kualitas kepemimpinan yang baik melibatkan pengembangan dan 

perbaikan terus-menerus. 
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